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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Media musik dapat menjadi salah satu pilihan untuk mengatasi masalah 

kesehatan mental. Musik dikenal mampu mempengaruhi suasana hati seseorang, 

dengan bermain atau mendengarkan musik seseorang dapat merasa kembali 

gembira atau termotivasi dalam menjalani hidup. Namun dalam realitasnya 

berbagai fungsi musik kurang mendapat perhatian yang layak dari para 

penikmatnya. Sebagian besar orang yang mendengarkan musik hanya untuk 

hiburan semata, tanpa menyadari manfaat lain dari musik itu sendiri. 

Keberadaan musik sebagai media terapi pada masyarakat saat ini 

merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji. Meskipun kasus 

mental illness sedang marak terjadi khususnya di era pasca pandemi, tetapi belum 

banyak penelitian empiris yang berusaha menawarkan solusi konkrit terkait isu 

tersebut, khususnya dari perspektif semiotika. Penelitian terkait pemaknaan 

simbol dalam ranah self-healing, misalnya, begitu langka. Dalam penelitian ini 

penulis berusaha mendeskripsikan dan menafsirkan representasi simbol self-

healing yang terkandung dalam video musik di mana hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber rujukan terkait kebermanfaatan  musik sebagai 

salah satu media self-healing. 

Kesehatan mental menjadi topik yang kurang diperhatikan, minim edukasi, 

dan terganjal stigma dari masyarakat. Menurut Benny Prawira pendiri komunitas 

pencegahan bunuh diri Into the Lights dalam salah satu berita online mengatakan 
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bahwa banyak orang enggan mencari bantuan atau pengobatan karena terbentur 

oleh stigma. Kemudian timbul rasa terisolasi, terasingkan dan merasa tidak ada 

harapan (Kompas.com). Meski akses ke berbagai fasilitas kesehatan sudah 

meningkat, hanya sedikit remaja yang mencari bantuan profesional untuk 

menangani masalah kesehatan mental, proporsinya tercatat sebesar 2,6% dalam 12 

bulan terakhir (Dataindonesia.id, 2022). 

Berdasarkan data WHO di tahun 2022 hampir satu miliar orang di dunia 

mengalami beberapa bentuk gangguan kesehatan mental. Di tahun 2020, 

diperkirakan gangguan kecemasan meningkat secara signifikan menjadi 26%, dan 

depresi sebanyak 28% akibat pandemi Covid-19. Sementara di tahun 2019, 

sebanyak 970 juta orang di seluruh dunia dilaporkan hidup dengan gangguan 

mental, paling umum yang dialami adalah gangguan kecemasan dan depresi. 

Dengan maraknya kasus kesehatan mental di seluruh dunia khususnya di 

Indonesia, maka menjadi penting untuk segera menemukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Penyembuhan (healing) dapat dilakukan dengan 

menggunakan tenaga ahli maupun penyembuhan mandiri (self-healing). Salah 

satu media self-healing adalah musik, sejak awal sejarah manusia musik telah 

memainkan peran yang signifikan dalam hal penyembuhan manusia (Djohan, 

2003). 

Terdapat dua cara untuk mengatasi masalah kesehatan mental, yaitu secara 

farmakologi dan nonfarmakologi. Menurut Keliat, Wiyono dan Susanti (2011) 

terapi farmakologi dan nonfarmakologi dapat mengatasi masalah kesehatan 

mental. Terapi farmakologi dengan menggunakan obat antipsikotik, sedangkan 

terapi nonfarmakologi menggunakan proses fisikologi karena lebih aman 
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digunakan sehingga tidak menimbulkan efek samping seperti obat-obatan. Salah 

satu terapi nonfarmakologi yang efektif adalah dengan mendengarkan musik. 

Amelia dan Trisyani (2015) mengatakan  bahwa terapi musik memiliki 

keunggulan, diantaranya musik lebih ekonomis, bersifat naluriah, dan dapat 

diaplikasikan ke semua pasien tanpa harus memperhatikan latar pendidikan. 

Terapi musik adalah salah satu terapi seni kreatif dengan penelitian pendukung 

yang paling kuat (Kemkes.go.id). 

Adapun karakteristik musik yang berkontribusi pada penggunaan 

terapeutiknya yaitu: (1) Musik bersifat non-verbal. Komunikasi verbal bersifat 

linier dan oleh karena itu terbatas pada satu tingkat komunikasi. Musik bersifat 

multi-dimensi, melintasi batasan verbal dan memberikan makna pada beberapa 

tingkatan secara bersamaan, (2) Musik membangkitkan respons emosional. Musik 

digunakan dalam lagu-lagu cinta, lagu-lagu pemakaman, dan mars. Ini adalah 

respons umum; respons yang lebih spesifik terjadi dalam pilihan atau dalam diri 

setiap individu saat musik didengarkan. Musik dianggap sebagai pengubah 

suasana hati karena kemampuannya untuk mempengaruhi kondisi perasaan kita. 

Ketegangan yang melepaskan dinamika yang melekat dalam komposisi musik 

Barat semakin meningkatkan keseimbangan ritme yang diinginkan dalam 

kesehatan yang baik, (3) Musik membangkitkan respons fisiologis. Ritme, 

pemberi energi musik, berhubungan dengan detak jantung, tekanan darah, dan 

pernapasan, (4) Musik menstimulasi representasi simbolis. Gambaran, baik yang 

bersifat estetis, emosional atau visual merupakan bagian dari pengobatan berbagai 

penyakit. Musik yang dipilih dengan cermat dapat secara efektif meningkatkan 

aliran citra dan fantasi atau  pembaharuan ingatan, di mana situasi klinis 
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menentukan hal ini sebagai pengobatan pilihan, (5) Stimulasi sensorik dari musik 

dapat menciptakan sinestesia dari indera lainnya, Sentuhan, rasa, penglihatan dan  

penciuman ditingkatkan ketika musik didengarkan secara mendalam, menciptakan 

dasar untuk bekerja dengan sensorik yang terbatas.  

Mencatat karakteristik musik yang berkontribusi pada efek terapeutiknya 

bukanlah untuk membentuk teori atau kumpulan data yang lengkap yang dapat 

menjelaskan efek musik terhadap kita. Kondisi penelitian saat ini memungkinkan 

kita untuk tidak lebih spesifik daripada  mengatakan bahwa "kita merespons 

musik dengan perpaduan kompleks antara reaksi psikologis dan fisiologis yang 

dipicu oleh berbagai aspek musik itu sendiri" (Rosenfeld, 1985). 

Musik merupakan ssalah satu media yang efektif dalam menyampaikan 

pesan. Dalam komunikasi massa proses menyampaikan simbol dapat dilakukan 

melalui musik, proses pertukaran simbol dapat dilakukan melalui lirik lagu yang 

disampaikan kepada khalayak luas dengan dipaparkan pada video klip lirik. Pada 

dasarnya lirik lagu mengandung pesan dan makna yang ingin disampaikan oleh 

penciptanya kepada audiens atau penikmat musik. Pesan ini dapat berupa curahan 

hati atau aspirasi terkait situasi dan kondisi tertentu. Pesan tersebut nantinya dapat 

dirasakan seperti simbol self healing yang dapat dimaknai dalam video musik Di 

Seberang Sana karya Pusakata. Melihat dari kekuatan yang dimiliki sebagai alat 

untuk menyampaikan pesan secara efektif, musik juga sering digunakan sebagai 

media untuk menyuarakan pesan  pesan perjuangan. Musik dalam hal ini 

bukanlah sekedar suara atau nada yang ditata menjadi suatu harmonisasi, namun 

musik juga mampu menyampaikan pesan  pesan  tertentu.  
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Dengan demikian, terlihat dari dua definisi yang terpisah antara 

komunikasi dan musik, dapat terciptanya sebuah komunikasi musik yang 

sebenarnya banyak dilakukan oleh musisi tanpa kita sadari. Komunikasi musik 

selanjutnya bisa dilihat dari musisi sebagai komunikator, lirik dan irama sebagai 

media dan masyarakat sebagai komunikannya. Dengan melihat hal itu, maka 

penyanyi berkomunikasi juga melalui gerakan-gerakan tubuhnya, ekspresi serta 

penampilannya di panggung, sedangkan medianya dalam hal ini adalah lirik, 

sangat mudah untuk ditangkap pesan yang akan disampaikan. Dari sini dapat 

dilihat bahwa komunikasi verbal terjadi melalui kalimat-kalimat dalam bagian 

yang kemudian diucapkan dengan artikulasi yang benar. Untuk menelaah secara 

utuh makna yang terkandung dalam suatu musik, perlu dilakukan penelitian dalam 

mengkaji setiap tanda yang terdapat dalam musik tersebut, salah satunya adalah 

dengan semiotika. 

Semiotika dapat diartikan sebagai ilmu yang mengkaji tentang tanda dan 

makna tanda. Tanda merupakan dasar dari komunikasi. Suatu tanda akan 

menandakan sesuatu selain dirinya sendiri. Dalam semiotika yang menjadi dasar 

adalah konsep tentang tanda. Tidak hanya Bahasa dan sistem komunikasi yang 

tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri sejauh hal itu terkait 

dengan pikiran manusia maka seluruhnya terdiri atas tanda-tanda. Tanpa tanda 

manusia tidak akan bisa menjalin hubungan dengan realitas (Djawad, 2020). 

Maka semiotika merupakan studi atau metode untuk mengkaji tanda dalam suatu 

konteks yang dapat dimaknai. 

Charles Sanders Peirce ingin mengidentifikasi sebuah partikel dasar dari 

tanda dan juga menggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal. 
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Grand Theory

Menurut Peirce, semiotik terdiri dari tiga elemen yaitu tanda (sign), acuan tanda 

(object), dan penggunaan tanda (interpretant) atau bisa disebut teori segitiga 

makna atau triangle meaning. Musik merupakan media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan oleh seseorang. Setiap karakteristik musik dalam sebuah 

media massa memiliki pengaruh besar bagi kehidupan sosial manusia. Hal 

tersebut dikarenakan musik mengandung sebuah gagasan ataupun pesan yang 

ingin disampaikan oleh penciptanya kepada pendengar, baik itu pesan positif 

maupun negatif.  

Adapun salah satu musisi yang sedang populer adalah Pusakata, Pusakata 

bukan sebuah grup musik, melainkan gagasan Muhammad Djamad Istiqomah 

(Bang Is) yang berkolaborasi dengan beberapa pelaku seni menghidupkan sumbu 

jiwa-jiwa seni untuk tetap menyalurkan ide-ide kreatif. Adapun album dari 

 

da 30 Maret 2021 yang merupakan lagu 

keempat dari 9 lagu dalam album "Mesin Waktu 2020". Lagu ini merupakan lagu 

yang sangat spesial bagi Bang Is karena untuk pertama kalinya lelaki bernama asli 

Mohammad Istiqamah Djamad ini mengikutsertakan seluruh anggota keluarganya 

untuk berkolaborasi. Sang istri, Agnes Purwanti dia jadikan rekan duetnya. 

Jingga, Gaura, Pusakata, Basheera dan Barda juga diikutsertakan dalam sumbang 

suara. Tak hanya itu, si sulung Bandura Nafeeza Mahajingga atau Jingga 

dipercaya untuk membuat artwork dan animasi yang disertakan dalam video lirik 

"Di Seberang Sana". 
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Lagu "Di Seberang Sana" diawali dengan sepenggal mantra dalam Bahasa 

Bugis. Mantra atau nyanyian ini kerap dinyanyikan orang tua di tanah Bugis kala 

meninabobokan anaknya. Arti yang terkandung dalam mantra itu sangat indah dan 

menyentuh, bahwa perilaku tulus dan sabar akan diganjar kebaikan. 

 
Gambar 1.1 Cuplikan Video Musik Di Seberang Sana karya Pusakata 

(Sumber: YouTube, 2023) 
 

Gambar 1.1 merupakan bagian dari sign, yang mana object nya adalah 

wajah Bang Is. Scene ini diambil dengan teknik pengambilan gambar Big Close 

Up (BCU) dimana, gambar diambil hanya bagian wajah secara jelas pada 

manusia. Hal tersebut bertujuan untuk mengekspos dengan jelas raut wajah dari 

Bang Is, hal ini dilakukan untuk mempertegas perasaan resah yang ditampilkan 

melalui close up wajah dengan dua tone wajah yang berbeda yang berarti bahwa 

setiap kesusahan pasti ada kemudahan. Hal tersebut termasuk dalam salah satu 

aspek dari self healing yaitu pemahaman diri, karena ketika seseorang sudah 

berdamai dengan diri sendiri, orang tersebut akan senantiasa menerima apa yang 

telah diberikan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Semiotika Simbol Self Healing 
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pada Video Musik Di Seberang Sana Karya Pusakata. Penelitian ini 

menggunakan paradigma kritis dengan analisis semiotika Charles Sanders Peirce 

untuk melihat bagaimana representasi self healing dan mendeskripsikan tanda-

tanda dengan model triadic pada video musik Di Seberang Sana karya Pusakata. 

Terdapat tiga alasan dalam pemilihan judul pennelitian ini. Ketiga alasan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Kasus kesehatan mental sedang marak terjadi, khususnya pada era 

pasca pandemi 2020 

 
Gambar 1.2: Gangguan mental yang paling banyak diderita remaja 

Indonesia 
(Sumber: Dataindonesia.id, 2023) 

 

Berdasarkan hasil survei Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS), sebanyak satu dari tiga remaja berusia 10-17 

tahun di Indonesia memiliki masalah kesehatan mental dalam 12 bulan 

terakhir. Jumlah itu setara dengan 15,5 juta remaja di dalam negeri. 

Sebanyak satu dari 20 remaja berusia 10-17 tahun di Indonesia juga 

mengalami gangguan mental. Angkanya setara dengan 2,45 juta remaja di 

tanah air. Dengan maraknya kasus kesehatan mental di seluruh dunia 

khususnya di Indonesia, maka menjadi penting untuk segera menemukan 
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solusi dari permasalahan tersebut. Penyembuhan (healing) dapat dilakukan 

secara mandiri, salah satunya adalah dengan memanfaatkan media musik. 

2. Penciptaan album yang berlandaskan pada keresahan akan kesehatan 

mental remaja tanah air 

Album Mesin Waktu 2020 merupakan narasi cerita, banyak cerita 

sederhana dengan makna yang dalam pada album tersebut, salah satu makna 

(pesan) yang difokuskan dalam album Mesin Waktu 2020 adalah terkait 

kesehatan mental. Trigger dari semua cerita yang ada di album ini adalah 

bagaimana kita dapat tetap menjalani hidup dengan mental yang sehat dan 

tidak mudah berputus asa. Oleh  karena itu Pusakata mempersembahkan lagu 

berjuang di masa sulit ini. Kita adalah manusia lemah, namun kesabaran bisa 

jadi senjata kita yang paling ampuh, seperti yang disampaikan oleh Bang Is 

dalam suatu k

terseok melangkah, membawa berat beban, menemui  tantangan dan 

problematika yang rumit. Anggaplah itu sebagai bukti cinta dari sang Maha 

Kuasa agar kita mendapat nikmat dari lelahnya berjuang dan menggapai 

 

3. Komentar positif yang tersaji secara eksplisit pada channel YouTube  
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Gambar 1.3 : Komentar positif pada video musik Di Seberang Sana 

(Sumber: YouTube, 2023) 
 

Dari gambar 1.3 dapat dilihat bahwa video musik Di Seberang 

Sana karya Pusakata menuai banyak respon positif dari warganet.  Dari 

sekian banyak komentar yang disampaikan, tak hanya berfokus pada 

keindahan lirik dan nada, tetapi warganet juga dapat menerima pesan 

positif yang disampaikan oleh lagu tersebut.  

Hal ini menunjukan bahwa video musik Di Seberang Sana karya 

Pusakata mengandung simbol self healing yang dapat dirasakan secara 

langsung oleh penikmatnya. Karena salah satu karakteristik musik sebagai 

media terapi adalah musik dapat menstimulasi representasi simbolis. 

Gambaran, baik yang bersifat estetis, emosional atau visual (Rosenfeld, 

1985). Maka dengan hal ini peneliti ingin meneliti lebih lanjut apakah 

terdapat makna simbol self healing dalam video musik ini jika dikaji 

melalui teknik analisis semiotika. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana representasi makna self-healing pada video musik 
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Di Seberang Sana karya Pusakata berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders 

Peirce? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Memahami permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi makna self-healing pada video 

musik Di Seberang Sana karya Pusakata berdasarkan analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 

untuk program studi ilmu komunikasi Universitas Sriwijaya yang 

terkhususkan dalam analisis semiotika. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut 

mengenai masalah-masalah yang menyangkut bidang Ilmu Komunikasi 

pada studi semiotika khususnya dengan pendekatan semiotika Charles 

Sanders Peirce. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kebaruan bagaimana 

realitas sosial dapat dikonstruksikan melalui materi hiburan yang dianalisis 

secara mendalam pada makna filosofis komunikasinya. 
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2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi wacana pengetahuan dan 

memberikan pemahaman untuk generasi muda serta masyarakat umum 

terhadap simbol-simbol self healing dan juga nilai positif yang terdapat 

dalam video musik Di Seberang Sana karya Pusakata. 
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